





3.1 Paradigma Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma kritis.  Roger (1994) dalam 
Eriyanto (2001:23) menyatakan bahwa media bukan entitas yang netral, 
yakni melainkan dapat dikuasai oleh kelompok mayoritas. Paradigma kritis 
meyakini media sebagai alat yang dapat digunakan kelompok mayoritas 
mengendalikan kelompok minoritas, bahkan memarjinalkan dengan cara 
menguasai dan mengontrol media.  
Dalam paradigma ini, bahasa diartikan sebagai wujud representasi 
yang memiliki peranan dalam pembentukan subjek dan tema tertentu. Selain 
itu, juga meliputi berbagai strategi. Maka, karena itulah analisis wacana 
dikenakan untuk dapat membongkar kuasa pada tiap proses bahasa yang 
meliputi: batasan yang diperbolehkan menjadi wacana, seperti apa 
penggunaan perspektif dengan seharusnya, serta terkait perbincangan topik.    
3.2 Pendekatan dan Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.  
(Sarwono, 2006) mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif digunakan 
untuk meriset data yang bersifat kualitatif (bukan angka). Dimana yang 
dimaksud ialah berupa gejala-gejala, peristiwa yang dianalisis sesuai 
dengan kategori. Pernyataan tersebut serupa pula dengan yang dijabarkan 




mendeskripsikan serta menganalisis fenomena/peristiwa, sikap, aktivitas 
sosial, juga pemikiran individu maupun kelompok.  
Tipe dalam penelitian ini menggunakan tipe interpretatif. Menurut 
Eriyanto (2001), dasar dari analisis wacana adalah interpretasi. Dimana, hal 
tersebut berkaitan dengan model utama analisis wacana yang lebih bersifat 
kualitatif, yang lebih memperhitungkan pemaknaan dalam teks dengan 
interpretasi dan penafsiran peneliti. Bukan terpacu pada penjumlahan unit 
dan kategori seperti analisis kuantitatif.  
Pada penelitian ini, peneliti akan menginterpretasikan wacana 
dibalik teks cerita enam ilmuwan perempuan dalam buku Lalita karya 
Abigail Limuria dan Grace Kadiman. 
3.3 Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan memusatkan kegiatan penelitian 
hanya pada teks wacana dalam buku Lalita. Hal ini mengartikan bahwa 
peneliti tidak meneliti pengarang buku Lalita sebagai komunikator, maupun 
pembaca buku Lalita sebagai komunikan. Adapun teks wacana yang diteliti 
juga tidak secara keseluruhan. Peneliti hanya memilih beberapa tokoh 
perempuan yang berprofesi sebagai ilmuwan sains, yakni sebagai berikut:  
1. Amanda Surya, Software Engineer dan Program Manager 
2. Evvy Kartini, Ahli Nuklir dan Penemu Penghantar Listrik 
Berbahan Gelas 
3. Herawati Sudoyo, Ilmuwan Genetika 
4. Pratiwi Sudarmono, Astronot dan Ilmuwan 




6. Sidrotun Naim, Ilmuwan Bioteknologi Perikanan 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 
dokumentasi, yakni dengan menggunakan isi buku Lalita karya Abigail 
Limuria dan Grace Kadiman pada halaman yang memuat cerita ilmuwan 
sains, yakni halaman 10-11, 34-35, 42-43,74-75, 80-81, dan 86-87. 
 2. Wawancara 
Sebagai pelengkap data penelitian, peneliti mencari data pendukung 
melalui metode wawancara kepada penulis buku Lalita, yakni Abigail 
Limuria dan Grace Kadiman. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis pada 
unsur-unsur yang terkandung dalam wacana atau tulisan berdasarkan 
paradigma analisis wacana kritis van Dijk. Eriyanto (2001) mengatakan, 
bahwa analisis wacana van Dijk dikenal sebagai kognisi sosial.  
van Dijk mengemukakan, bahwa penelitian atas wacana lebih 
daripada analisis teks semata. Hal ini dikarenakan, teks hanyalah hasil dari 
sebuah praktik produksi yang penting untuk diamati pula. Oleh karena itu, 
pada hal ini juga harus dapat melihat bagaimana suatu teks dapat diproduksi. 
Analisis wacana van Dijk dikemukakan berdasarkan tiga dimensi struktur, 




struktur tersebut menggunakan metode yang berbeda-beda. Berikut adalah 
kerangka analisis data : 
Tabel 3.5 Kerangka Analisis Data 
No. Struktur Keterangan Metode 
1.  Struktur 
Teks 
Menganalisis bagaimana strategi 
wacana yang digunakan berdasarkan 
unsur-unsur kebahasaan. Teks dalam 
buku Lalita dianalisis berdasarkan 





2.  Kognisi 
Sosial  
Menganalisis bagaimana kognisi 
Abigail Limuria dan Grace Kadiman 
sebagai pengarang buku Lalita. 
Dimana yang dimaksud peneliti 
adalah kesadaran pengarang dalam 
memahami dan memandang suatu 
fenomena sesuai ideologi, 
pengetahuan, serta pengalamannya 
sebagai pembuat wacana. Setelah itu 
menganalisis skema, memori, dan 
















3.  Analisis 
Sosial 
Menganalisis bagaimana latar 
belakang pengarang buku Lalita yang 
memengaruhi proses produksi 
wacana atau sudut pandang 
pengarang dengan bertumpu pada 
praktik feminisme dan akses Abigail 
serta Grace terhadap pembuatan 
wacana 
Penelusuran 
tulisan-
tulisan  
pada media 
sosial 
ketika 
pengarang 
menuliskan 
buku Lalita 
 
 
 
 
 
 
 
